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BAB VII 

KESIMPULANDANSARAN 

7.1 Kesimpulan Terhadap Hasil Analisa 

Zonasi pada rumah tipe 45 ditinjau dari penerangan alami ini sangat 

memiliki nilai yang perlu diperhatikan dalam menentukan sebuah desain yang 

memperhatikan suatu kenyamanan visualnya. Tidak hanya menciptakan ruangan 

yang menjadi nyaman bagi penghuninya saja, bangunan dengan memperhatikan 

hal tersebut juga dapat menjadi acuan baru dalam mendesain bangunan ramah 

lingkungan yang hemat energi. Dalam membuat beberapa perubahan desain yang 

dilakukan, ditemukan beberapa hal yang menjadi perhatian dalam sebuah desain 

diantaranya adalah orientasi bukaan, luas standar bukaan, jenis dan wama 

materialnya. Dari beberapa hal tersebut menjadi penentu kuat penerangan yang 

dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan visual penghuninya. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah dengan memperhatikan dasar standar kenyamanan visual pada 

bangunan yaitu kuat penerangan. Dengan memperhatikan kuat penerangan dalam 

bangunan tersebut, bagian-bagian dari pencntu kuat penerangan tersebut akan 

menjadi poin penting dalam mendesain suatu bangunan yang memilki tingkat 

kenyamanan visual yang baik. Bagian-bagian penentu tersebut antara lain dari 

orientasi bukaan ruangannya terhadap sinar matahari yang ideal, luas bukaan 

minimal yang sesuai dengan standar, bentuk permukaan dari jenis material yang 

dipilih, serta tingkat kecerahan wama material yang dipilih. Bila komposisinya 

153 



_·. I 

I 
I 

154 

sesuai dengan hasil kuat penerangan yang ideal, maka tingkat kenyamanan visual 

rumah tipe 45 lebih baik. tidak hanya kuat penerangannya saja yang cukup, tapi 

dapat menghindari panas matahari langsung yang masuk kedalam bangunan serta 

menghindari dari silau. 

1. Orientasi Bukaan 

Pada satu bagian (setengah dari objek penelitian) rumah tipe 45 memiliki 

orientasi bukaan pada bangunan yang tidak sesuai, sehingga tingkat 

kenyamanan visual pada bangunan tersebut cenderung kurang nyaman. 

2. Luas Standar Bukaan 

Hampir sebagian besar rumah tipe 45 yang diteliti memiliki luas bukaan yang 

tidak memenuhi standar luas bukaan minimal ( dibawah 20% ), sehingga 

cahaya matahari yang masuk ke dalam bangunan cenderung lebih kecil. 

3. Jenis Material 

Jenis material yang digunakan pada rumah tipe 45 ( objek penelitian) tergolong 

baik untuk daya pantul cahaya matahari kedalam bangunan. Jenis material 

yang digunakan sebagian besar menggunakan jenis material yang memiliki 

permukaan halus. Sehingga daya pantul yang terjadi dalam bangunan menjadi 

terarah. 

4. W arna Material 

Warna material yang digunakan pada sebagian unit (4 dari 6 objek penelitian) 

selain menggunakan jenis material yang sama, bangunan menggunakan warna 

material yang sama pula. Dengan tingkat kecerahan yang cukup terang 

menjadikan kuat penerangan dalam bangunan sedikit lebih tinggi. Pada 

sebagian unit (2 dari 6 objek penelitian) warna material yang digunakan 
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cenderung lebih terang, sehingga daya pantul yang terbentuk memberikan 

tingkat kuat penerangan menjadi lebih tinggi. 

5. Kuat Penerangan 

Kuat penerangan yang terjadi pada sebagian objek (setengah dari objek 

penelitian) tergolong cukup baik. kuat peneragan yang didapat berada dalam 

jangkauan standar kuat penerangan (200 - 500 lux) dan sedikit diatas standar 

kuat penerangan (500 - 800 lux). Sedangkan pada sebagian objek (setengah 

dari objek penelitian yang lain) tergolong kurang baik karena berada diatas 

sangat jauh dari kuat penerangan standar (800 lux lebih) dan ada yang berada 

dibawah standar kuat penerangan ( dibawah 200 lux) termasuk untuk kamar 

mandi yang tidak memilki bukaan sama sekali, sehingga ruangan terkesan 

gelap. 

7.2 Kesimpulan Terhadap Hasil Gagasan Desain 

Berdasarkan pada gagasan desain yang dilakukan, hasil redesain 

perancangan rumah tipe 45 yang ditinjau dari penerangan alami. Setiap objek 

penelitian diberi solusi desain yang sesuai dengan kekurangannya agar mencapai 

hasil redesain yang ideal. 

1. Orientasi Bukaan 

Pada objek penelitian, solusi desain yang diberikan yaitu berupa perubahan 

arah orientasi bukaan menuju arah ideal bukaan pada kamar tidur depan, 

kamar tidur belakang, kamar mandi, ruanga keluarga dan dapur karena 

orientasi bukaan yang tercipta pada kondisi eksisting searah dengan orientasi 

matahari yaitu Timur ke Barat. 
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2. Luas Standar Bukaan 

Pada objek penelitian, solusi desain terhadap luas standar bukaan yang 

dilakukan adalah dengan memperbesar luas standar bukaannya agar mencapai 

luas standar terhadap rasio dinding fasad bangunan yaitu 20%. Solusi 

memberi bukaan pada kamar mandi dengan luas standar bukaan yang sama 

yaitu sebesar 20%, maka kamar mandi mendapatakan pencahayaan alami pada 

siang hari. 

3. J enis Material 

Jenis material yang diberi pada objek penelitian hampir sebagian besar 

memberi pengaruh terhadap masuknya cahaya matahari kedalam bangunan. 

Sebagian besar untuk jenis material masih mengikuti pada eksisting objek 

penelitian yaitu dengan menggunakan dinding setengah bata dengan finishing 

acian dan cat, kusen kayu, lantai marmer, kaca transparan bening untuk 

seluruh jendela, kaca es untuk clerestory window, serta untuk taman yang 

menggunakan rumput. 

4. W arna Material 

Wama material yang digunakan dalam eksisting objek penelitian yaitu 

menggunakan wama-wama yang cerah sehingga memberi nilai lebih pada 

kuat penerangan yang terjadi dalam bangunan. Dalam solusi desain, beberapa 

wama material dirubah dengan wama-wama yang sedikit gelap untuk 

mengurangi kuat penerangan berlebih yang masuk kedalam ruangan. 

5. Simulasi Kuat Penerangan 

Dalam solusi desain, tidak memiliki kuat penerangan dikarenakan solusi 

desain tersebut tidak dibangun sehingga masih bersifat perencanaan. Untuk 
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mengetahui perkiraan kuat penerangan yang terjadi bila so]usi desain tersebut 

dibangun, maka dibuatlah simulasi untuk mengetahui perkiraan kuat 

penerangan yang terjadi pada solusi desain tersebut. Simulasi yang dilakukan 

yaitu dengan menggunakan software Ecotect. Simulasi digital yang dilakukan 

akan memberikan hasi1 perkiraan kuat penerangan yang didapat pada waktu 

dan orientasi yang ditentukan. Dari hasil simulasi yang dilakukan, kuat 

penerangan yang didapat berada dalam standar ideal kuat penerangan ruangan. 

7.3 Saran 

Akibat hasil objek penelitian yang belum maksimal terhadap kenyamanan 

visual tersebut, maka di dalam merancang suatu bangunan rumah tinggal 

khususnya rumah tipe 45 perlu memperhatikan unsur-unsur yang memperngaruhi 

orientasi dan luas standar bukaan, jenis dan warna material yang digunakan. 

Sehingga kuat penerangan yang didapat akan menjadi lebih optimal. Orientasi 

bukaan yang disesuaikna dengan arah idealnya (hindari orientasi Barat dan Timur 

terkecuali ruangan lembab ), luas bukaan yang memiliki luas sebesar 20%, jenis 

material yang memiliki permukaan yang halus serta warna material yang memiliki 

tingkat kecerahan yang cukup. Bila terdapat perubahan, maka simulasikanlah 

dengan menggunakan software untuk mengetahui bahwa yang akan terjadi pada 

bangunan yang dirubah memiliki kuat penerangan yang sesuai dalam jangkauan 

standar (berada dalam 200 - 500 lux). Hal ini diperhatikan sebagai pengendali 

kenyamanan visual penghuni dalam rumah tinggal, khususnya untuk daerah 

Tasikmalaya yang menjadi objek penelitian. 
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Dalam bah ini memberikan hasil temuan dari pertanyaan yang tertera pada 

awal mula pembahasan dan analisis studi pada bab sebelumnya, serta 

menampilkan saran untuk pene1itian berikutnya. Kesimpulan berdasarkan dari 

temuan-temuan yang didapat pada penelitian objek studi mengenai rumah tipe 45 

terhadap pencahayaan 
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